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DlAM DIAM Siauw Ling periksa keada¬ 
an dua orang bocah berbaju hijau itu, ia 
rasa meskipun usianya masih sangat mnda 
namnn sikap maupun tingkah lakunya di¬ 
ngin daa hambar, dicm-diam pikirnya : 

"Entah ilmu silat apakah yang telah di¬ 
latih kedua orang ini? usianya masih sangat 
muda namun berhasil melatih diri hingga 
sikap maupun tingkah lakunya dingin serta 
hambar." 


Dalam pada itu terdengar Soen-seng telah 
berkata 








"Siauw tayhiap 
■uatu kepada kalian, 
mengetahuinya 
nya. jangan ada yang 
ataupun dirahasiakan !" 

Dna orang bocah berbaju bljau itu me- 
ngiakas. empat mata borsama-sama dialih¬ 
kan keatas wajah Siauw Ling dan bertanya 
hampir berbareng : 

i "Apa yang hendak Siauw tayhiap tanya¬ 
kan ?* 

"Dimanakah suhn kalian terkena penyakit 
auefc ini T' 

"Dalam lembah Ini juga,* jawab bocah 
yang ada disebeiah kiri. "Karena ada urusan 
penting sunu serta Su-siok telah berangkai 
meninggalkan tempat ini, tapi bslnm sampai 
setengah jam mereka telah kembali lagi ke- 
sini !" 

"Kemudian?" sela Boe Wie Tooiiang, 



bocah berbaju hijau yang ada di- 
kanan : 

"Sejik kedatangan mereka kami telah me 
Jihat tanda tanda yang lidak beres dioles 
w «jah suhu serta Su-iiok, tetapi karena 
;,tratursn perguruan yang keras dan ketat 
L mi tak berani bicara sembarangan aiaurua 
• •eneger, begitulah mula mula Su susiok 
^»ng tidak tahan dan sebera roboh diatas 
tauah, sedangkan suhu seperti mau meagj- 
( pkan sesnatu tetapi sebeiu'-n kata kata itu 
.‘-mpat diutarakan osli'iupun ikut roboh ti¬ 
dak sadarkan diri. Menjumpai peristiwa yang 
berada diluar dugaan ini hati kami jadi gn- 
eup bercampur kaget, maka sirheng lanras 
kjmlnta u tnk menjaga snhu sedaug siauw- 
t* pergi mencari susiok berdua." 

"Ah, benar," diam diam Boe Wie Tootiang 
membatin, "lentu kelima 'manusia laknat 
dari Lam Hay iui telah berjanji untnk me- 
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hendak mananyakan se- V J wab 
bilamana kamu berdua (sebelah 
segera jawab dengan sejujur 
disimpan dalam hati 






■anti dftepi telaga guna menyambut k< 
datangan Thian-tiong Goan, siapa tahu ter¬ 
jadi perubahan diluar dugaan sehingga renca 
E8 mereka gagal total." 

Terdengar Soen-seng me'anjutkan : 

Kerika mendengar kabar yang mengejut- 
ksn ini cayhe bnru-buru lari pulang dan ber 
«8aha menyadarkan toako serta sute dengan 
cara pengurutan jalan darah, namnn kesadar¬ 
an fcedna orang iin tetap buram dan kabur, 
bukan saja tak kenal dengan kawan. 8andara 
sendiripun tak dikenal lagi, begitu bangun 
dia segera turun tangan menyerang diriku, 
karena keadaan yang terpaksa itulah jaian 
darah mereka segera kutotok, sesudah bi 
ngung dan ribnt beberapa jam lamanya 
barulah kami temukan secarik surat terting 
gal diatas batu cadas, dimaoa orang itu 
memberi petunjuk kepada kami agar pergi 
mencari Sia^w tayhiap untuk menyembuhkan 


penyakit mereka berd a. Dan surat itnpnn 
ludah Siauw tayhiap baca!" 

"'Baiklah, 1 ' Siauw Ling menganggnk. "'Sianw 
te akan segera membuka sebuah resep dan 
berikan dulu kepada toako kalfaa!" 

"BUa Sianw tayhiap suka menolong, kami 
lima bersaudara dari Lam Hay pasti akao 
mengingat terus budi kebaikan ini." 

"Harap sediakan pit dan bak. cayhe akan 
membuka resep !" 

Soe-secg segera perintahkan kedua orang 
bocah itu nntnk meugambil pit dan bak, se¬ 
bentar saja mereka telah kembali dengan ba 
rang yang diminta. 

Dalam hati Siauw Ling merasa serba salah 
terpaksa ia tulis juga resep obat seperti 


apa yang 


diucapkan JBoe Y/ie 'Joa^i^.I^adi. 
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Soen-seng sendiri tidak tahu apakah peniti 
da itu bisa membuka resep aiaa tidak, sc^ 
«ang matanya dengan tajam menatap teras 
gerakan njnng pit dari Sianw Ling. 

Baru saja aianak mnda itu menuliskan 
d^a macam nama obat, terdengar Boe W*e 
Tootiang secara tiba-tiba berseru: 

Siauw thayhiap. tnnggu lebentar," 

"Ada apa Toodang?** 

"Lobih baik kita rnndingkan lebih janh 
sebelum membuka resep!" 

Air muka Soen-seng berobah hebat, rnpa- 
n ya dia mau mengumbar hawa gusarnya na 
mun akhirnya ditahan juga golakan hatinya 
itu. 

Seakan-akan tidak pernah menjnmpal pera 
bahan air muka orang she Soen itu. sambil 
memandang kearah Siauw Ling ujar toosu 
tua iiu. 



*'Apakuh Siauw thayhiap ada maksud 
membuka sebnah resep untnk menawarkan 
racun yang mengeram dalam tnbnh Thio 
heng?" 

Siauw Ling tak tahu apa maksnd Boo 
Wie Tootiang mengucapkan kata kata terse- 
bnt, terpaksa ia mangut: 

"Sedikitpnn tidak salah!” 

"Walaupun kita harus sangat hati hati da 
iam menggunakan obat namun menurut pan 
dangan pinto keadaan pada «aat ini berbeda, 
kesempatan buat hidup Thio heng ini sudah 
tidak lama lagi, kita harus menggunakan 
fiuatti cara yang luar biasa untuk bisa meng 
bsdapinya." 

Sianw Ling melirik sekejap kearah Soen- 
seng. meuyaksikan orang itn berdiri disam- 
ping dengan wajah pennh bdrharap terpaksa 
ia berkata: 

"Seandainya kita salah tangan hingga me 
lukai orang, bukankah hal ini malah akan 
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mnciptakaa kesalahan pahamon yang amal 
besar: 

"Orang yang meninggalkan Euret Iru de¬ 
ngan jtlas teiah menerangkan bahwa Siauw! 
thaybiap bisa menyembuhkan penyakit sema 
cam Ini, cayhe rasa cara pengobatanmu tea 
tu luar biasa sekali. Siiahkah Siauw tnay- 
hiap turun tangan sekehendak hatmya asa |_ 
kan cara pengobatannya tidak keliru meski 
pun tak bisa disembuhkan jnga tak mengapa, 
kami lima bersaudara dari Lam Hay sama 
saji akan berterima kasi.i kepadamu!” 

Ucapan ini amat cengli dan masuk diaka.l 

sama sekali tidak mengandnng nada paksaan 
It 

atau main memang sendiri. 

Siauw Ung jadi terkesiap setelah Dua. 
dengar perkataan iiu. diam-diam pikirnya: 

"Mereka menaruh kepercayaan pennh ter 
hadap diriku, seandainya aku gagal untuk 


pciyembuhkan penyakit gila yang diderita 
b: ng ^ini. bukan saja kegagalan ini akan 
mengecewakan hati mereka dalam hati kecil 
»i.n orang sne Siauw sendiripun akan tidak 
putra >n.*’ 

Sementara dia maiih berpikir, mendadak 
terdengar suara suitan yang amat tinggi dan 
ryaring berkumandang datang 

"Suara abakah itn?" seru Soen seng cepat 
dengan alis berkerut. 

[ "Rupanya mir j suara suitan seseorang, 
b ar siauw-te pergi memeriksanya?" Thian 
Tioang Goan sambil bangkit berdiri. 

"Ehmm. berhati-hatiiah!" 

Thian Tiong Goan mengangguk dia Ianras 
loncat ketengah udara dan melayang kearah 
nerasalnya tuara suitan tadi. 

Menggunakan kesempa.an itu Boo Wie 
Tootiang segera berkata dengan ilmu me- 
nyampaikan suara: 
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"Sianw thayhiap, sete’ah pintu pikirkan 
berulang kati aku rasa hanya membuka se¬ 
buah resep saja sulit untuk menyembuhkan 
penyakit yang did-rita Thio Cu Yoe. bahkan 
ada kemungkinan malahan akan menimbul 
kan kecurigaan dalam hati mereka,..." 

"Lalu apa yang haru* kita lakukan?" 
"Menurut pendapat pinto, lebih baik Sisnw 
thayhiap mengurmi seluruh jalan darahnya 
dengan ilmu Tui Ktong Ko Hiat, dengan 
urutanmu ini kita akan bikin mereka jadi 
bingnng dan tak bisa menebak, setelah itu 
barulah kita snsun rencana iebih jauh !*' 
"Kurang ajar benar orang yang meninggal 
kan snrat itu," pikir Siauw Ling didalam 
hati. "Hiagga kini belnm ada juga kabar 

berita darinya, jelas dia ada maksud menga¬ 
li 

jak bergurau dengan diriku/ 


S-jak dilahirkan bolum pernah sisnak mu 
£a ini merasakan kekikukan seperti hari ini, 
terang-terangan dia tidak mengerti apapun 
tentang ilmn pertabiban namun dia terpaksa 
harus berlagak seakan-akan mengetahuinya. 

Menyaksikan sikap Siauw Ling serta ko- 
geltBahan hatinya suatu ingatan dengau ce¬ 
pat berkeiebat dalam benak soeu Put-shia. 
diesegera menjura kepada Soen-seng sambil 
berkata : 

"Snara suitan itu tinggi melengkfng hlng 
ga menembusi awan, aku pengemis tua rasa 
yang datang pasti bukan orang Bu-lim biasa, 
adikmu seorang belum tentu tandingannya, 
bagaimana kalau aku temani dirimu pergi 
kesirn?" 

Soen seag termenung sebentar kemndirn 
mengangguk, kepada dua orang bocah berbaju 
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"Baik-baiklth mraj p snho kalian!" 

Dengan cepat kedua orang in segera ber 
la^y dari sana d n lenyap dari candangan. 

Seoeninggainyr Soen-seng y E ng mengawasi 
terns gerak gerik mereka setiap saat, Siauw 
Ling tampak lebih tonang, kepada Boe Wie 
Tootirng segera bisiknya. 

enlit bagi aku orang she Siauw untuk 
melakukan pekerjaan yaog menempnh baha¬ 
ya semacam ini. aku lihnt lebih baik kita 
berierug terang saja kepada mereka." 

Belum «empat Boe Wie Toollang menjawab 
mendadak taruna* bocah berbaju nijau yang 
ad dtsebaiah kiri telah menggerakkan bibir 
nya serentetan suara yang lembut dan lirih 
Eegera memancar masuk kedalem telinga 
Siauw Ling terdengar ia berkata : 

"ThioCn Yoe terluia “karena t.snkan ja- 
jarum emas pada jalan darah yang aneh 



letaknya, peda batok kepala bagian belakang 
nya tertancap tiga bataag j-rum emas, asal 
an jarnm emas i'u lan cabut keluar nista 
kesadarannya akan eegera pulih kembali 
perti sedia kala." 

Beberapa patah kata yang halus dan lem¬ 
but ltn dalam pendengaran Sianw Ling dira 
«akan bagaikan guntur membelah bumi di- 
a‘aug hari bolong, seketika dia berd-rt ter- 
mang n mangu. 

Terdengar suara yang hains lembut it u 
berkumandang kembali : 

Sebenarnya akn hendak m;:nD=rit*ifiuk^n 
rahasia ini sejak tadi, namun kirena i s 
*eog jadi orang terlalu teliti maka daripada 
rahasia ini konangan terpaksa aku harus mo 
uanti saat yang tepat. Sekarang tiaua hai 
agannya bagimu untuk mengurut j a lan daraa 
disekujnr badan Thio Cu Yoo dengan iim u 
J u Kiong.Ko Hiar, meuanti Soen seng telah 
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kembfili nanti katakan pula beberapa patah 
l'ata yang menakutkan hatinya, setelah itn 
jarum emas dibelakang batok kepalanya baru 
kau cabnt." ia merandek sejona4, kemu¬ 

dian tambahnya lagi. 

"Pmn silat yang dimiliki Lam Hay Ngo 
Hiong sangat lihay, dengan pelepasan budi 
pada hari ini akan mendatangkan manfaat 
yang besar bagi kalian dikemudian waktu, 
urusan selanjutnya aturlah sendiri! sebab se 
belum keatongan pertama nilam nanti akn 
harns kembali untnk memberikan laporan.!’* 

Bicara sampai disitu suara tadi lantas 
sirap. 

Siauw Ling merasa kagot. terperanjat ber 
campur malu, dengan cepat ia mendongak, 
bocah berbaju hijau di sebel ali kiri tersenyum 
manis kearabnya kemudian pulih kombati 
sikapnya yang dingin dan hamoar. 


Ketika memeriksa lagi bocah yang ada dj- 
beselah kanan, tampak orang itu masih berdi 
ri dengan wajth ysng serius, jelas dia stn a 
sekali tidak merasakan adanya kejadian yang 
berlanesung disisinya, tanpa teraia pemuda 
kita menghela panjang Pikirnya. 

"Entah siapakah yang mempunyai kebera¬ 
nian sebesar ini untuk mengatur rencana 
yang begini be3ar dan mengerikan. Dia betul 
betul luar biasa....**. 

Dalam pada saat itu terdengar Boe Wie-too 
tiang telah berkata 

"Siay n^Jayhiap, urusan telah jadi begini 
i*, m bor pura pura terus mungkin L- rii 
Hay Ngo Hiong akan menaruh curiga terha¬ 
dap kita. Pinto rasa lebih baik aku ajarkan 

i.mu menusuk jalan darah dengan jarum 

m 

mas kopadaku, tnsukau bsbere^a kali tnbuh- 
i ya lalu tinggalkan «am resep kepadanya, 
setelah itp segera kita pamit. 
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SJauw Ling mengerti suara yang didengar 
nya barusan hanya dia- seorang saja yang 
n ‘ndengar, maka ia lantas menjawab: 

"Tak usah tootiang kuatirkan lagi, cayhe 
telah memperoleh cara untuk mcnyembnh- 
kan penyakitnya." 

"Sungguh?” seru Boe Wie Tootiang terte¬ 
gun. 

"Aku rasa tak bakal salah lagi, menanti 
Soon-scng telah kembali nanti kita segera 
turun tangan." 

Boe Wie Tootiang tahu bahwa Siauw Ling 
tak pernah bicara tanpa ada keyakinan 
yang penuh, tapi iapun bingung darimgna 
secara tiba-tiba lianak muda ia berhasil 
memperoleh cara untuk menyembuhkan pe¬ 
nyakit dari Thio Cu Yoe. 

Sebagai orang yang beriman tebal, sekali¬ 
pun hatinya ingin tahu namun karena Siauw 
L*ng tak mau bicara diapun tidak bertanya 
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lebih jauh .Tampak Siauw Ling ulur tangau 
kanannya msriksa sejenak urat nadi dlperge 
langan kiri Thio Cn Yoe, setelah Itu tangan 
kanannya mulai mengnruti beberapa jalan 
darah ditubnh orang she Thio tadi. 

Kurang lebih seporminum teh Kemudian. 
S°en put shia. Thian 7 long (ioan serta Soen- 
seng baru muncul kembali disitu. 


Siauw Ling segera berhenti mengurut, sam 
bil memandang Wujah orang she Soen itu 
katanya: 

Soen heng, apakah kan telah menemukan 
• 'seorang yang mencurigakan?...," 


Soen-seng menggeieng. 

"Cayhe tolah mengelilingi sekitar tempat 
ini namun tak kujumpai jejak musuh yang 
berkeliaran dijj m " 

/lT\\ TAMAK BACAAN 







Siaaw LIng mengerti apa yang sebenar- 
nya telah terjadi, keberaniannya semakin nt 
ain kat, setelah menghembuskan napas pan- 
kartuys: 

"Cayhe sndah pariksa d?nyutan nadi loako 
kal.fln deugau seksama, dan sama sekali tak 
kuj impai tanda penyakit ditubuhnya..,. - ' 

"Tetapi ia monunjakan gejala gejala edan. 
Apakah sengaja dia berbuat demikian?" 

"Tentn saja tidak begitu..." 

"Lalu apa sebabnya?" 

'Dia sudah dibopong orang dengan cara 
yang luar biasa sekait, urat syarafava tatah 
tereka hingga kesadarannya jadi hilang, 
reaksinya jadi lamban sekalipun ilmu silat¬ 
nya tidak sampai pnnah sama sekali namun 
terganggu gerakan oleh sebab itulah kalian 
deugan mudah bisa menaklukannya * 

"Tidak salah, bagi orang lain tak nanti 


bisa hadapi toako kami dalam seratus gsbra 
kau saja ..." dia merandek sejenak, setelah 
tukar na jas sam Puasnya! "Taada-tanda penya 
kit telah ditemukan, apakah Siauw thaybiap 
telah meudapatkan pnla cira pengobatan?" 

"Bila tanda peuyakitnya belum ditemukan 
memang enKar nntnk disembuhkan, tapi int 
siauw-te telah berhasii menemukan tanda- 
tanda penyakit yang diderita tosko kalian, 
sudah tentu penyakitnya bisa cayhe sembuh 
kan hanya saja .. dewasa ini aku masih be¬ 
lum bisa memastikan di manakah letak 
lukanya baru dapat kusembuhkan." 

"Kalau begitu terpaksa harus merepotkan 
Sisuw tbayhiap!" 

"Setotah cayhe sanggupi, tentu akan ku- 
nsahakan dengan segenap tenaga?../’ tangan 

nya mulai bergerak dari arah dada Thio Cn 

atf 

Yoo dan diperiksanya ke/as. 
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Boe Wie tootiang sendiri merasa amat ter 

f cengang dengan sikap serta tingkah laku 
Siauw Ling, diam-diam ia salurkan hawa 
rn -rninya mengelilingi seluruh tubuh untuk 
menghadapi segala kemungkinan yang tidak 
diinginkan. 

Ketika berpaling kesamping. ia temukan 
wajah Soen Put-shla pun diliputi dengan ke 
bimbangan serta keraguan, jelas sipengemis 
tua ini pnn dibuat bingung tak habis menger 
ti oleh'sikap pemuda itu. 

Dengan sepasang mata yang me’otot bulat 
serta memancarkan cahaya tajam Soen-seng 
menatap terus sepasang tangan Siauw Ling, 
jelas walaupuu diluar ia bicara lunak namun 
dalam hati pennh diliputi kecurigaan, la ia- 
hu Snuw Ling turun tangan keji dengan meng 
gunikan kesempa an baik Itu, maka setiap 
gerakan kian keatas dan akhirnya mulai ber 


Mendadak Soen Put-shia mendehem dan 
Tegurnya: 

"Siauw thayhiap, mungkinkah lnka itu tej 
|etak diatas batok kepala?" 

"Scdikitpun tidak salah!" jawab Siauw Ling 
dingin, matanya berkilat dan tangannya ber 
gerak lebih jauh. 

Tiba-tiba dia angkat tangannya, antara jari 

tengah dan jari telnnjuknya menjepit seba¬ 
ji/ 

tang jarum emas separang satu coen. 

Air muka Soen seng berubah hebat, peria, 
han lahan ia jongkok ke bawa h. 

"Sementara itu C a y Wie dan Thian Tiong 
Goan te*ah bernbung kedepan, se/uruh sinar 
matanya diiunjukan keatas telapak tangau 
siouw Ling. 

Sianak mnda itu meiirlk sekej,p w„jah 
bocah berbaju hijau yang ada diseoelah kiri 
itu kemudian angsurkan Jarum emas tadi ke 
tangau Soen-seng. 
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Sit 2 *apak pembetot sukma menerima jarum 
emas tadi, air tnukanya sekarang tercermin 
rasa kaget, tertegun bercampur kagum. 

Per lahan-lahan Siauw Ling meny:ngkap 
rambut Shio Cu Yoe yang awut awntan. 
tampaklah dua batang jarum emas telah me~ 
nsmonti batok kepalanya, iata sama lain 
hanya terpaut satu coen 

"Oooow. sungguh keji serangan bokong 

aa ini’ seru Soen Seng sambil menghembus 
kan nasas panjang. 

"Nah, sekarang sudah aman" kaka Siauw 
Ltag «'imbtl cabut keluar dua batang jsrum 
latnuya. 'Andaikata otak toako kalian tidak 
terluka, asal beristirahat beberapa saat saja 
kesadarannya akan putih kembali seperti 
sedia kala." 

"Seandainya terlnka?" 

"Wah. r»da repot ?" 

"Siauw-thayhiap harap kau suka menolong 


orang meno'oug sampai akhir, kami lima 
berudara dar, Lam Hay tentu tak akan 

melepaskan bodi kebaikanmu ini. 

Dalam hati Sicuw Ling merasa malu sen 

diri, tapi ujarnya pula 

Mangan keburu kualir, kalau menurut pe¬ 
meriksaan sianwte akn rasa otak toako kalian 
belum sampai terluka. 

-Mj;:, moga saja demikiau adanya...” ke¬ 
pada Cay VVie segera serunya. "Gotong kema 
ri Loo-dU kita!” 

Cay W.e msngiafc’io. beberapa saat kemu 
dlan ia sudah muncul kembali bersama w 
oriug lelaki yang menggotong senna u taut: 

Ehrnm . rupanya dibe.akaug batu rade 
i,u dia sudab sembunyikan urat g dalam 
jumlah banyak." p.kir pemuda itu sepasang 
tangannya segera bekerja cepat, dart bela, 
kang Batok kepa a Su Hioug di» cabut ke- 
iuar tiga batang jiruna emas. 
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Mendadak Thian Tlong Goan berseru: 

"Siauw tayhiay, tolong tanya apakah ke¬ 
dua orang kakak kami perin diberi obat- 
obatan?” 

"Tak usah, asalkan istirahat cukup mereka 
akan sembuh kembali seperti sedia kala. 
Nah, sekarang kita tinggal tnnggu saat yang 
tepar untuk membebaskan jalan da.rab me¬ 
rek-'' 

Habis berkata ia bangun berdiri dan meng 
hem bu .an napas panjang, seakan-akan de¬ 
ngan nrmousan itn dia man buang semua 
beban ig menekan hatinya selama ini. 

Lim manusia laknat dari Lain Hay yang 
tersobo .kaa keganasan aerta kekejiannya, 
delik, i i. sudah tunduk dan kagum seratus 
person rhadap Siauw Ljng, walaupnn me¬ 
reka lnjti cepat-cepat membebaskan jalan 


darah toako mereka namun sebelum Stanw 
Ling mengijinkan, tak seorcngpun diantara 
mereka yang berani berkutik. 

Knraog lebih sepertanak nasi kemndian, 
Siauw Liag baru berkata : 

■’Baiklab. sekarang jalan darah mereka 
boleh kaiian bebaskan!” 

Soen-seng mengiakan. tangan kanannya 
bergerak cepat dan segera membebaskan ja¬ 
lan d a rah Thio Cu Yoe yang tertotok. 

Siauw Ling sendiri walaupun sndah di- 
beritahu oleh bocah berbaju hijau itu bah- 
wasannya kesadaran Thio Cu Yoe berdua 
akan segera pnlih setelah ketiga batang ja¬ 
rum e nas itu dicabut, namun tak urung dia 
tetap barkuatir juga, segenap perhatiannya 
dipusatkan untuk memperhatikan setiap ge¬ 
rak gerik dari orang she Thio itu. 
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Terlihatlah Tlilo Ca Yoo perlahan-lahan 
mcmbnka mAtanya, memandang sekejap ke- 
arah Sianw Ling dan segera bangkit berdiri 
Sebagai pemimpin dari lima manu3ia lak 
nat keoandaian silatnya bukan eaja pallug 
lihay bahkan otaknya jflal ing tajam d t u teliti, 
dengan menggunakan kesempatan dijala 
bangkit berdiri itu dia periksa keadaan dise- 
kehlicg situ, 

Soen-seng mengerti akan kekejaman serta 

f ketelongasan toatonya, karena t.tut dia tu¬ 
run tangan secara tiba-tiba se' mgga melukai 
^Sauw Ling maka sambil menuding kearah 
fianak mnda itu bnrn-buru serunya: 

"Saudara ini adalah Siauw thay.iiap yang 
sengaja memontilii undangan si.»owieng un¬ 
tuk mengobati luka toako....!" 

Sikap 1 hio C u Yoe ketus dan dt n gin tidak 
menunggu samp i Sosn s-ug men ;lesaitan 
kaianya dia t^lai menukas: 


"Hebatkah luka yang kuderita?" 

"Toako di bokong orang, jalan darahnya 
ditmuk orang dengan jarum emas. " 

T hio C u Yoe mcnj-Tnjut jarum emas tadi 
dari tandan Soen sang, setelah diperiksa se¬ 
jenak katanya : 

"Cc iitakantah kejadian yang telah berlsng 
sung setelah aku lorluka. *' 

■"Luka toako terletak dialas batok kepala, 
beberapa buah j*' n d^rah aneh dioeiakang 
kepala telah ditusuk orang dengan j num 
emas sehingga kesadarannya punah sama 
sekali.” 

Thio C u Yoe geleng kepalanya, tidak biar 
kan Soen-seng bicara lebih jauh, ia berpa¬ 
ling kearah Cay Wio dan berseru : 

"Bebaskan jalan darah dari Sn Hiong. 

Wajah Tbio Cn Yoo dingin kaku, sepasang 
matanya dongan tajam menatap diatas wajah 
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saudaranya yang keempat. sepatah katapun 
l id&k diucapkan keluar. 

Seketika snasana dalam kalangan jadi su¬ 
nyi senyap, begitu heaingnya sehingga suara 
| )?i hnya jarum Iteaias lana'npun dapat kede 

ngaran dengan nyata. 

Menanti Su Hiong telah siuman kembali, 
Thio Cu Yoe baru alihkan sinar' tna'inya ke 
arrh Sianw Ling dan berkata seraya menjura: 

"Sebetusnyu kami lima bersandara hendak 
memusuhi diri Siauw heng. tapi berhubung 
Sianw-heng telah melepaskan budi pertolong 
bd kepada kami, maka sudah barang tentu 
Lam Hay NgO hengte tidak akan memusuhi 
oirimu lagi." 

Panas hati 3oen Put-shia mendengar ucap 
bu itu. tanpa t rasa »a mendengus dingin. 

Dangaa pandangan dingin Thio Cu Yoe 
birpwling memandang sekejap kearah penge¬ 
mis tua itu. Ulu ujaruya lagi : 
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"Siauw tayhiap telah menolong cayre, 
Tasanya kalau Lam Hay Ngo Hengte tidak 
memusuhi dirimn lagi itu sudah cukup se¬ 
bagai tanda terima kasih atas pertolonganmu. 
Gunung nan hijau tak akan berubah, kna 
berpisah tam pai disini taja dan selamat 
ttnggai.” 

Habis bicara sang loo-toa dari lima ber¬ 
saudara ini bangkit berdiri lalu berjalan mo 
auju kebclakang batu cadas. 

Sekilas perasaan tiJak enak barkeleb.t d> 
atas wajah Sosn seng, dia m<%rik eke e 
arah Siauw Llng kemudi in mengikuti di t 
lakanf Thio Cu Yoe berlalu pula dari itu. 

Berikntnya Satn Hiong, Sn Hiong serta 
Ngo Hiong pun me.igintil dibelakang Sacn- 
seng lanyap dibaik batu cadas. 

Soen Put-*hia s makin panas hatinya, me 
mandang batu cadas hitam didepun sana 
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mpp-r pauya dia m&u mengumbar nar*n» 
namun cepat-cep t Bos Wie Tootiang meng¬ 
halangi niatnya itu. 

' .^ari kita p-rgi saja dari sini!" bisiknya 
lirih. 

Demikianlah ketiga orang itu segera ber¬ 
putar badan dan berlalu, ses at kemudiau 
ti jii delapan li telah diiewaii. 

Soen Put-thia mobgbcmbuskan napas pan¬ 
jang. serutunya : 

"Huu.! tahn begini, tidak senarusnya 

kita to oug lima manusia laknat dari Lara 
Hay. agar manusia sombong itu tahu rasa...." 

Boe Wie Tootiang tersenyum. 

"Kepandaian silat yang dimiliki lima ma¬ 
nusia laknat dari Lam Hay memang lnaf 
biasa, namun permusuhan yang mereka ikut 
dikalangau lu Lim pun t3k terhingga banyak 
nya, terutama sekali perbuatan mereka 
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membasmi partai Co-bie serta Cing Shia 
boleh dibilang hampir memnsnahkan «egenap 
kekuatan inti dari kedua partai tersebut. 
Menurut apa yang pinto ketahui kedua par 
tai itu selalu ingat terus akan dendam ber¬ 
darah sedalam lantau itu. dan kini mereka 
telah bekerja sama mempelajari ilmu silat 
serta bersumpah kalau tidak berhasil mem¬ 
basmi Lam Hay Ngo Hiong tak akan berke 
lana lagi didalam dunia persilatan. Seandai¬ 
nya kita telah mengadakan hubungan dengan 
kelima manusia laknat Itu. bagaimana tang 
guug jawab kita dthadapan umat Ba-iim di 
kemudian hari." 

Soen Put-shia termenung sejenak kemudian 
mengangguk. 

"Ehmm, perkataanmu memang tidak salah." 

"Nah ituiah dia, apa sebabnya kita meng¬ 
harapkan mereka baiki kita? asaikan mereka 
tidak 







mnsuhi kita lagi, berarti kita sudah kehi 
langan beberapa orang musuh tanggnh, hasil 
yang kita peroleh pdd boleh dibilang sudah 
amat besar ickali.” 

"Tootlang bagaimana pandanganmu terha 
dap sanfber bencana serta kekacauan yan 
sedang melanda dunia persilatan dewasa 
ini?" mendadak Sieuw Ling menyela 

Meudsngir aianak muda itu secara tiha- 
tiba meagaiihkan pokok pembicaraan kesoal 
■ain Boe Wie Too'iaug rada tertegun, setelah 
termenung sejenak dia lantas balik bertanya ; 

"Maksud Siauw tayhiap, siapakah pentol¬ 
an dari sumber bencana serta kekacauan da- 
Sais dunia persilatan dewasa ini?" 

"Kalau membicarakan soal pentolan dari 
sebab-sebabnya terjadi kekacau dalam Be- 
lim de asa ini sndah tentu bukan lain dari 
pada Shon Bok Hong, maksud cayhe seandal- 
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rya kita berhasil membinasakan iblis bong¬ 
kok ini apakah pertikaian dalam dunia kang 
ouw segera akan lenyap dan dunia akan jadi 
aman tenteram?" 

Dengan cepat Boe Wie Tootiang meng¬ 
geleng. 

"Menurnt pandangan pinto. sekalipun kita 
berhasil membinasakan Shen Bok Hong, pa¬ 
ling banter untuk sementara waktn dunia 
kangonw akan jadi aman tenteram dan te¬ 
nang, tetapi dalam kenyataan dtinia persilat 
an masih berada didalam cengkeraman na£so 
dan ambisi, seorang iblis bernasil ditumpas 

akan muncul lagi iblis lain.” 

"Jadi kalan begitu meskipun Shen Bola 
Hong merupakan gembong iblis yang ipnnya 
ambisi besar tetapi dia bukanlah sumber dari 
segala kekacauan serta bsncana yang melanda 
dunia persilatan dewasa ini," tukas Siauw 
Ling. 
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’eSkalipun Sheu Bok Hong amat keji dan f berpendapat barang siapa ingin merajai du 

nia pcrsilatau maka dia harus masuk «ulu 


telengas te!api di i tidak lain hanya melam¬ 
bangkan sebagai seorang iblis yang jrhat, ka 
las mau dieari sumber dari semua keouaraa 
serta kekacauan yang melanda dunia persi¬ 
latan dewasa mi maka haruslah kita kataki» 
"Anak kunci istana Terlarang" iah snmber- 
nya. Sejak ribuan tahun berse ang ilmu 6i- 
lat makin berkembang mangikuti perubahan 
jaman dan pertarungan memperebutkan 
nama serta kedudukan, setelah ilmu silat- 
ilmu silat sakti itu beserta jago jagonya le¬ 
nyap didalam istana terlarang m'tka eenui 
orang tadi tertarik dan ingiu tahu apa yang 
terjadi dalsm istana tersebut, setiap orang 
mempunyai pendapat yang sama yaitu ba¬ 
rang siapa Yang berhasil memasuki istana 
terlarang berarti dia akan memperoleh haail 
yang tak terhingga. sekalipun setelah mema 
suki istana ter'arang belnm lentn bisa men 
jagoi seluruh Bu lira, tetapi mereka telah 


kedalam istana terlarang!' 

"Kenapa setiap orang berpendapat yang 
demikirn anehnya?" 

'Sebab kebanyakan orang percaya bahwa 
jago jago sakti yang terknrung di dalam ista 
na terlarang itu pasti teiah meulnggalkan 
segenap kepandaiau silat sakti yang mereka 
miliki selama hidupnya.” 

"Ooo kiranya begitu.” 

Boe Wio Toatiang menghembuskan capE* 
panjang dan tertawa. 

"Mungkin saja didalam istana terlaranf 
tiada terdapat benda 'ain kecuii beberapa 
sosok kerangka putih...." katanya. 

Ia merandek sejenak, lalu tambahnya. 

"Sebelum pintu istana terlarang dibnka, 
siapapun tak bisa menduga apa iiinya 
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Istana, tersebut, dan pinto sendlripnn hanya 
menduga duga mengiknti jalan pikiranku sen 
diri. Hanya *aja dalam hati pimo ada satu 
persoalan yang tidak kupahami, harap Sianw 
thayhiap suka menerangkan." 

"Persoalan apa?” 

’Darimana Siauw thayhiap bfsa teruka 
lau dibolakang batok kepala Thio Cu Yoe 
lelah ditusuk orang dengan tiga batang jarum 
• mes. 

Oooh soal itu? Aaa.,..! kalau bukan cay- 
he saksikan dongan mata kepala sendiri dan 
mendengar serta melakaanakau dengan ta- 
ngan f hsraug siapapun yang beritahu kepada 
ku, belum tentu aku mau percaya." 

"Saudara Siauw," seni Soen-put-shia de¬ 
ngan alis berkernt. ”Kalao kau tidak berka¬ 
ta demikian, mungkin aku masih bisa men¬ 
duga sedikit banyak, tapi lekarang aku 


*i pengemis tua malah semakin dibuat ko- 

bingungan." 

"Barang siapa yang tidak tahu duduknya 
perkara dia tentu anggap kejadian ini rada 
aneh dan misterius, aku orang she Siauw 
lama sekali tidak mengerti akan ilmn per- 
tabiban. dari mana aku bisa tahu kalau di- 
belakang batok kepala Thio Cu Yoe telah 
ditusuk orang dengan tiga bataug jarum 
emas, tetapi kalau kubongkar rahasia ini se 
betnluya sama sekalr&tla harganya, sebab 
»da orang secara diam-diam telah memberi 
bisikan kepadaku!" 

"Siapakah orang itu?” tanya Boe Wie Too- 
tiang. 

"Apakah diantara lima manusia laknat 
dari Lam Hay toiah terjadi saiing bokong 
membokong?" sambang Soen-put-shia pula. 

Sianw Ling segera monggeteng. 

"Aaatii....kalau dikatakan memang akan 
membuat orang jadi tidak percaya, orang 

3& 
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yang memberi bisikan ke padaku itu bukan 
lain adalah salah satu di&m&ra kedua orang 
bocah berbaju hijau itu!" 

"Oooh, kiranya dia, sungguh bikin orang 
sukar untuk percaya." 

"Setelah jarum emas itu ditusukkan keda- 
lam jalan darah, kesadaran serta kejernihan 
pikiran seorang segera lenyap tak berbekas, 
kepandaian ini jelas merupakan satu kepan¬ 
daian yang deltontja Itar biast. n tra 
mungkin bocah berbaju hijau itu tabu 
akan i'mu tersebut?" seru sang pengemis 
kurang percaya 

"Dalam kenyataan memang dia yang mem 

beri kisikan kepadaku dengan ilmu menyam 
t; 

paikan suara!” 

"Waaab..,. waaah..,kejadlan ini «unggub 
membuat pimo jadi tak habis meugertL” 
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"Pada bagian ^ang mana Tootu ag meraia 
tid&k mengerti?" 

"Piaio rasa ksl ia oraig bocah o rbe i hi 
jsn itp adalah anak mur'd dari Thio Cu 
kenapa secara dtaas diam mereka malili 
membaat* dirimu?" 

"Menurut baoah berbaju hijru itu kata¬ 
nya malam ini sebelum kentongan pertama 
d.a akan berangkat pu ang untuk membel 
laporan kspada m jikannva. sudjh t mu d i 
bukan anak mu r d dari Thio ('i Yo<f * 

"Jadi naksudmu dia d^t ig kar- sr ! . ’f j 
menjalauka i tug m .1 ;■ m k . 

ba itu kita i’Cira diam-di tuT" 

"Orang it u du?at menu • kkan 1 bi 'i* 
jarum emas dlaias kepaln Toa l’iong >ert ■« 

S u rfj ng c npa disadari oeh kedua ' ng 
itu, berarti p/ a kalau dia ingin mencabul 
nvawa mereka berdua perbuatan itn bisa di 
lakuka n dengan gahipang sebaii bag aikan 










membalik telapak sendiri,** kata Soen put 
shia memoerikan pendapatnya. "Diautara 
lima manusia lakuai dari Lara Hay. ilmu si 
la; Thio Cu Yoe paling tinggi dan paling 
lihay, tetapi dia masih bisa dikecundcngi 


orang dengan .gampang dan mudah, hal ini 
se.nakin membuktikan kalau dia ingin mem 
bi lasakan nurska bsrlim, pjcerjun iui 
bisa dilakukan taupa si-sah payah.” 

*'Boaar!” Boe Wie Tootiaag membenarkan. 
”Dia telah memaku jalan darah dibelakang 
batok kepala Toa Hiong serta Su Hioug de- 
njan tiga batang jarum emas, kemudian 
mengutus "pula seseorang untuk meuyar; se¬ 
bagai m ,rid Thio Ch Yoe guna memberi bi¬ 
sikan kepada kita, kalau dipikir keberanian 
orang itu betul-betul lnar biasa, hasil karya¬ 
nya sangat hebat daa SLkar disaingi orang 
lain, 


L'tng. 'Orang itu harns mempunyai seoran» 
anak buah yang m rt npunyai perawakan serta 
raut wajah yang mirip dengan murid Thio 
Cu Yoe kalru tidak rencana ini tidak bisa 
dijalankan dengan sempurna” 

Boe wie Tootiang tersenyum. 

"Kalau soal itu sih tidak perlu, asnl dia 
memiliki ilmu merobah wajah yang sempur¬ 
na. raut waj h seseorang dapat dirubah seke 
hendak hatinya!" 

"Saudara Siauw, apakah dia telah membe 
ritahuka® asal-u*ul kepadrmu. tanya sa®B 
pengemis. 

"Tidak, dia hanya menerangkan bagaima¬ 
na caranya mencabut jarum emas itu dari 
jalan darah diatas kepala, kemudian mene¬ 
rangkan pula sebelum kentongan pertama 
malam nanti dia harus pulang memberi la¬ 
poran, soal asal-usulnya tak diungkap baring 
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s pstah karapan, n&nya saja kalau didengar 
dnri nad suaranya aku rasa dia bukan se- 
or t' n g lelaki tulon." 

"Ma‘ ludmu perempuan yang menyaru jadi 
U\ ki?\ 

”Be Tlkah perempuan yaug menyaru jadi 
11 ki aku kurang tahu, hanya saj aku 
de gar au. ,r a h lus dan lembut tidak mirip 
suara seor Bg pria !“. 

•T^enar !*’ Boe *i Tootiang mengangguk. 
"Term mereka Bi dab tangkap lebiu dahulu 
kedua orang peuglring Tbio ( Yoc, kemu¬ 
dian den \n Ilmu meruba.. jai dia nu-s 
p ila anak bui hva uutuk m-"v-li ap kestst 
TuloCu Yoe. B rhnbnng per *al\.u bocah 
pengiring Thio Yoe s^n^at k 2.1 maka 
terpaksa di nakan per mpnan ,„cg me¬ 
nyaru setaji piij." 
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'B’immi memang beral^nsan. - 
"Berduit apakah or n* • 111 ria atau perrm 
pu.m vang terpenti.ig b_gi lf 1 ta adalah 
me,i - : Uui as 1 usi In a " 

" . 1 3 jrut pmdan.i pinto. dalam wak»a 
singkat belum temu o r itu suka memper- 

llhatk n asal usulny y ug sebeuarnya M 
*Aku stpengemis tua se’aiu tidak habis 
mengerti, ada anyak o r ang muncul dalam 
dunia persilai n t ; k oengan sikap ynv.g 
terang-terangan uan terb i saftaliknyt senga 
ja berlagak misrerius, berbuat kasak kusut, 
entah apa maksud mereka yang sebenarnya?” 

"Ada orang berbuat demikian karera ke¬ 
adaan yaug terpaksa, mis inya saja pihak 
musuh yang terlalu ampuh atau persoalan 
vrng terlalu besar, tapi ada pula sebagian 
orang yang meminjam kemisteriusan tersebut 
untnk merahasiakan asal usulnya sendiri." 


15 




5(5Fn Loocianpwf'e seria loouaug suoan 
banyak tahun berkelana dalam dunia persi¬ 
latan, apakah kalian tidak berhasil menemu 
kati sematu titik torani?" 

Boe Wie Tootimg menggeleng 

”Aku sudah putar otakku banvak waktu, 
tetapi belum berhaall juga untuk, mengerahni 
«tapakah orang itu. - 

"Kalau slpengemtg tua berha*ii meuemu- 
ken sesuatu titik terang, sejak tadi tadi aku 
sudah sumh dia tampil kedepan''* 

"Kalau dibicarakan menurut keadaan seka 
r a ng, rupanya auak buah orang itu lebih ba 
nyak perempuannya daripada kaum pri®, bah 
kan setiap kali sela u memoaptu kita dengan 
segenap tenaga." 

Boe Wie Tooticng gerakan bibirnya seperti 
mau bicara, ustnun akhirnya dibatalkan niat 
nya itu. 


atau hidup anda mengalami ketidakbahagiaan 
dan ketidakbenmtungan 
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"Saudara Siauw. kan tak usah buang te¬ 
naga dengan percuma untuk memikirkan per 
scalan itu." seru Soeu Pm-shis. "Rupanya 
butan saja gerak gerik dari Shea Bak Hong 
berbasil ia ketahui bagaikan melihat j.iri 
,angan seudiri. bahkan gerak-gerik kitapun 
rasabya teiah berada d.nawah pengawasan¬ 
nya. kalau dia ingin berjumpa dengan diri¬ 
mu meskipun kau tidak iugin bertemupun 
tak mungkin, sebaiknya kalau dia tak iugiu 
bertemu deagau kila dlb curakanpun tak ada 
gunanya. 

"Aaa . '. entah apalah orang ini yang le 

lah menolong ayah ibuku... 

Belum habis dia berbicara tiba-t'ba . 

Sreei! sebatang auak panah meluncur datang 
dan meuancsp diatas sebuah polmu besar 
lima depa disisi Siauw Lirtg. 

P.,da ujung anak panah terikat sebuah 
Sabung tadi terdapat sspucuk snrat. 





Laksana kil t ~ Wie Tootiang melayang 
kesisi anak panah tadi dan raciic b u tnya, 
ilrbac-.lah dialas surai itu bertulisan oebe- 
tpa patah kata vang berbunyi demikian : 

"Surat ini ditujukan untuk Siauw Ling 
pribadi !” 

Y. rena itu perlahan lahan surat *adi se- 
gda diserahkan ketangan Sianw Lrng. 

Sepintas Idlu Siauw Ling ci'-mb ca s&m- 
pm surat tadi, kemudian membuka isinya 
dan segera dibaca - 

"Ru anya Shen Bok Hong telah sadar bah 
w.i diriinu sukar ditakluke i dau digunakan 
tinagb *. maka dia telah msugambil kepu 
tusan oatui mempinasakan dirimu. Menurut 
apa ya g kusetohni caranya turun tangan 
ternmat keji dan teiengas. rupanya dia hen¬ 
dak mc ggtinakan sejenis obat racun yang 
sangat ganas untuk meracuni dirimu sampai 


mati, disamping itu t-lah mongutns pula 
beratus ratus orang jago iihay untuk meng¬ 
hadapi kau seoraug. rencana ini dijalankan 
Shen Bok Hong dengan rapi dan sangat di¬ 
rahasiakan, kareua itu apa yang kuketahui 
sangat terbatas, semoga setelah kau membaca 
surat ini, dalam tingkah lakumu sehari-hari 
bis° lebih waspada dau berhati-hati. 

Dibawah surat tadi tak ada nama atau¬ 
pun sesuatn landa pengenal 

Selesai membtca surat itu Siauw Ling 
menghela uopat panjang, dia segera menye¬ 
rahkan surat tersebut kei. ngan Bos Wie 
Tootiang. 

Toosu itu membaca pula iiinya. kemudi¬ 
an katanya 

"Kita bo eh memper-cayai akan kebenaran 
berita ini, tapi Kitapun tak usah j^di patah 
semangat karena peringatan ini, bagaimana- 
puu juga memang ada baiknya kalau kita 
bikin persiapan." 
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Sementara itu Soen Put shi& pun telah 
selasai pula membaca Surat tadi dia lantas 
berkata : 

"Mengenai persoalan ini aku aipangemis 
tua mempunyai satu akal, yaitu kita lawan 
rencana keji Shen Bok Hong dengan siasat 
pula, kita saksikan saja rencana keji apa 
yang Ulah dipersiapkan Shen Bok Houg ter 
hadap saudara Siauw." 

"Entah bagaimana menurut pendapat lco- 
cianpwee?” 

"Lebih baik kita kembali dulu kepartai 
lootiang. disana baru kita bicarakan lagi...." 

Pengemis itu merandek sejenak, l a iu tam 
bahnya : 

"Agaknya aku aipengemia tua masih ingat 
kalau kau telah memerintahkan sntemu mcm 
bawa para jago menanti kedatangan kita di 
lembah Huang Yang Kok. bukankah begitu?” 


"Ssdikitpun tidak salah!" 

'Sndah- banyak tempat yang aku jelajahi, 
namnn tak bisa kubayangkan dimauakah U 
tak lembah Huang Yang Kok tersebut?” 

"Lembah Huang Yang Kok hanyalah suatu 
kata sandi belaka, biarlah pinto yaug mem¬ 
bawa jfilau, tidak sampai satu kita su¬ 

dah akan tiba ditemiat tnjuan.” 

Tanah pegunnngau jarang sekali dislngga 
hi oraug, ketiga orang itu segera melakukan 
perjalanan dengan mengerankan . ilmu meri¬ 
ngankan tubuh, tuak sampai satu jam sam¬ 
pailah mereka didalam seouuh ismoah yang 
subur dau nyaman. 

Dalam lembah itu penuh tumbuh pepo¬ 
honan yang rindang, tanah seluas beberapa 
ratus tombak boleh dikata tampak hijsu per 
mai- 

"Tempat inikah yang kau maksudkan se¬ 
bagai lemhah. H^ ang Yang Kok.? " tanya 

Soen Pu, r^- f 






"Sedikitpun tidak salah. Pinto telah me¬ 
netapkan tempat ini dinamakan lembah 

H-'^ag Yaug Kok." sembari berbic ra 

too?n itu bertepuk tangan tiga kali. 

Dari balik pepo onan yang rindang kurang 
lebih tiga tombak dari kalangan segera m u n 
cni Ccug Yap Cing. serunya «ambil menjera. 

"Selamat datang luheng!" 

"Ehmm, bagaimana keadaan luka dari B© 
Cotig Piauw Pacu?" 

"Sudah radaen baik," tanpa banyak bicara 
dia segera membawa beberapa orang mene- 
roaosi pcpohouaa yaug rindang. 

Mengikuti diberlnkang j-ago muda dari Bu- 
toug Pay, diam-diam Si&uw Lmg m-m per¬ 
hatikan keadaan disckeiiiing tempat itu, tam 
paklah setuah, bukit karang yang menonjol 
kendara beidiri disebuab bidaug tanah 
«b- ?**"*- + 
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kolong selu.s tiga tombak pereegi. pecoboo 
an nan bijau mengelilingi sekelilingnya d n 
menutupi cabayn sang surya, belasan orpng 
anak murid Buton* Pay dengan pedang ma 
8itl te-roren dipungiung duduk mengatnr per 
napasan disitu. 

Diam-diam Soen Put-shia mcnghe'a napa» 
panjang pikirnya 

"Partai Bn-tong ermaiuk juga suatu partai 
beSar yang tersebar didelam dnnia persilat- 
au dewasa ini. fnya dikarenakan harns ber 
musuhaa dengan pinak perkumpulan Pek 
Hoa-sancung. terpaksa mereka harus kumpul 
kan kekuatan inti pariai untuk meuyingkir 
kesana ketnari." 

Sementara itu terdengar Siauw Ling ber 
tanya . 

"Soen loocianpwee. apakah kan mempu¬ 
nyai rsncaua bagu» untuk menghadapi ntusan 
utn.aa yang dikitim Shen Bos Hong?” 
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Soen Pat shia mendongak dan tertawa ter 
bahak bahak. 

"Cara dari aku sip^ngemis tua laffloanl 
ili, cuTia kita musti pandai ilmu maru- 
bah w^jan!*' 

"Pin.o mengetahui tedikit banyak mange 
»ei 11.’n u marubah wajah!" 

"Kalan begitu kebetulan sekali.” 

Dia merande’. aejenak, laiu sambungnya 
lebih jauh : 

'’D®ng*n pelbagai macam akat Shen Bok 
Hong berusaha nendak mencalik orang tua 
saudara Siauw, maksudnya bukan laiu ada- 
iah agar Siauw Ling terjepit dan tenaganya 
bisa dia gnaakan, terapi keinginannya ini seia 
lu tidak berhasil dipenuhi sementara daiam 
hatinya semakin merasa yakin kalan SiauW 
Ling adalah sat- satunya musuh tangguh yang 
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bafcel menghalangi cita-citanya untuk men¬ 
jagoi Bn-lim. maka dalam keadaan bfgini 
dia merasa betapapun juga saudara Sianw 
haru* segera dilenyapkan, maka itulah diki¬ 
rim beratns-ratus orang jago untuk membi¬ 
nasakan saudara Siauw. 

"Kendati begltn Shen Bok Hong pun bn- 
kan manusia bodoh- dia tentu tahn sempat 
dimanakah kepandaian silat yang dimiliki 
Siauw Ling dan lahu pula sampai dimana 

kemampuan dari jago j gonya. karena no 
menurut pendapatmu para jago iihay Tang 
dikirim olehnya pasti membawa sesuatu u-u 
da yang luar biasa, dan tak usah pikir irbi.t 
lanjut b nda itu pasti mengandung racun 
yang amat keji, kareua itn aku sipengemis 
tua m ugasulkan ieb h baik utuslah bebsra 
pa orang murid partai Bu tong unink minya 
rn sebagai Siauw Ling yang mana secara 
diam diam aku serta saudara Siauw akan 
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melindungi, r 1 a k ml pun dlrnbch wsjah- 
ny , suatn ket:ka kita berhasil mengetahui 
seuja a keji apakah yang mereka andalkan, 
rasanya tidak sulit untuk menghadapi m.no- 
sia-mannsia tersebut." 

^oe Wie Tootiang membungkam beberapa 
lamanya, sementara ia menatap wajah 
Siauw Llng tajam-tajam. 

ara yang loocianpwe utErakan memang 
luar biasa," kalanya. "Tetapi pimo rasa bu¬ 
kan scaiu pekerjaan yang gampang untnk me 
nyarnh Bcperti wajah Siauw tayhiap." 

"Ir pnn tak ada sul tnya. asal kita bisa 
me uba wajahuya sedikit banyak mirip de 
•gau S aiw tryhiap kemndian kalau siang h'a- 
rl kita oersembunyi didalam rumah pengi¬ 
napan dan menghindarkan diri dari perjum¬ 
paan dengan orang lain, asal kabar ini ter¬ 
siar orang-orang dari Shen Bok Hong pun ti¬ 
dak akan mencari kita." 
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Boe Wie Tootiang mengangguk. 

"Disebabkan n&ma besar dan pengaruh 
Shen Bok Hong yang besar dewasa ini partai 
partai Besar tak satupun yang berani memu 
«uni dirinya secora taraug terangon, Bebaiik- 
nya Siauw tayhiap bisa angkat nama dal^m 
w ktu singkat semuanya bukan lain ada ah 
karena dia berani melawan kekuatan Sheu 
Bok Hong. Sejak dahulu hingga kini jarang 
sekali kita mjaomui manusia macam Siauw 
tayhiap yang bisa dihormati seria disegani 
omng dalam waku yaug tak seberapa lama 

Dia angkat kepala dsn menghembuskan ua 
pas paojnag, samonngnya lebih jauh. 

"Letak partai Eu-toug boleh dibilang pa¬ 
ling dekat dengau perkampungan Pek Hoa 
Sang-cung sekarang kami telah menjadi sa- 
taran uiam. dari Shen Bok Houg. Aaai. 
«ejak Thio Sam Hong Couwsu mendirikan 
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Bu-tong Pay belum pernah partai kami dipak 
ia orang sehingga harus mengungsi ketempat 
lain, pinio sebagai seorang clangbunjin bu- 

I kan saja tidak sanggup menjayakan nama 
partai sebaliknya malab harus memimpin ke 
kuatan ini Bo-toag Pay borkeiiaran dimana- 
mana. 

"tootiang, kau tak usah mendendam ke¬ 
wibawaan serta keberanian sendiri, didaiam 
dunia persilatan semua orang soggap partai 
Siauw-iim sebagal tu.ang punggunguya dunia 
kangouw, sebagai pemimpin kalangan inrus, 
tetapi daiatn pandangan aku sj peng mi* t u a 
tldaklao demikian, partai kalian dijadikan sa 
saran terutama dari perkampungan Pek Hoa 
Saa-cung, iiu berarti Shen Bok Hong lebih 
memandang tinggi partai Bn tong dari pada 
Siauw iim Pay."' 

Boe Wie Tootiang tersenyum. 
"Loocianpwee lerlalu memuji Shen Bok 


Hong memaadang partai B-i-tong sebagai sa 
saran yang terutama hai ini bukan lairi di 
sebabkan letak gunung kami yang menggan 
tungkan.” 

"Cayhe merasa tidak habii meugerti akan 
sesuatu persoalan, totoug tootiang suka mem 
bori penjelasan." tiba-tiba Siauw Ling me¬ 
nimbrung dari samping. 

"Silahkan Siauw thayhiap utarakan per¬ 
soalanmu/' 


"Tootiang membawa semua inti kekuatan 
partai Bu-tong menyingkir kemari, apakab 
dalam istana -am Goan Kiong digunung Bu- 
tong-san masih ada kekuatan7 seandainya 
Shen Bok Hong mengutns jago jagouya un¬ 
tuk meayerang kuil Sam Goan, Bukankah 
anak murid tootiang yang ada disitu bakai 
runyam dan hanenr binasa -? 2 — \ 
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"Tentang soal f.il pinto telah memikirkan 
n ya," jawab Boe Wie Tootiang setelah ter¬ 
menung sebentar. "Tetapi aku rasa Shen Bok 
Hong sebagai jagoan yang licik dan berambi 
si besar dia tak nanti akan melakukan hal 
itu. teb-ib meski^nndia basmi anek muridku 
yang a da dikuil 3am Goan K.caa belum Der¬ 
asi partai Bu-tong sudah robon bahkan de¬ 
ngan adanya peristiwa tersebut mungkin ma 
lahan akan membangkitkan semangat juang 
jago jago Kami dan memperdalam rpsa den¬ 
dam- tami terhadapnya. Picto rasa Shen 
Bok Hong yang licik tidak nanti akan ber¬ 
buat demikian." 

"Sedlkltpun tidak salah, aku sipengemis 
tua pun mempunyai peudapat yang sama." 

"Aaah. kalau begitu maksud Boe Wie Too¬ 
tiang deng-n membawa jago jago partainya 
berkelana didt-lam dunia persilatan tidak 




lain adalah ontuk menghindari serbuan se¬ 
cara besar-besaran dari Shen Bok Hong," pi¬ 
kir Siauw Ling didalam hati. 

Mendadak terlihatlah Soen Put-ihia men- 
depakkan kakinya kerai keras keatas tanah 
sambil berseru ; 

"Hingga kini aku sipengerais tua belum 
juga habis mengerti, apa sebabnya sembilan 
partai beiar tidak mau bersatu padu untuk 
memherikan suotu pelajiraa yang keras atas 
diri Shen Bok Hojg? bila waktu kian hari 
kian berlarut kekuatan sei a pengaruh Shen 
Bok Hong akan semakin kuat, apakao mere¬ 
ka baru nau bangkit berd j ri satelah a ! ii 
mata mereka terbakar. 

"Al. meskipnn perkaiarn lecifiEpwe «dlkit 
pun tidak salah, namuu masicg-mtiing par¬ 
tai besar mempunyai kesulitannya masing- 
masipg." kata Boe Wie Tootiang sambil 






menghela Hapas. "Menara! apa yang pinto 
ketahui, para ciangbunjion dari pelbagai par 
tai besar bukannya tidak mengetahui akan 
pendarat itu. cuma saja kekuatan dari Shen 
Bok Hnn terlaiu besar dan kn fl t, siapapun 
tidak ingin menjadi panglima pembuka jai£n t 

. satu kail «aiah melangkah bisa jadi 

segenap partainya baka! musnah, oieh sebab 
Un para partai besar secara diam diam teiah 
memiiih jago-jago andalannya untuk men¬ 
cari berita anak kunci istana rahasia dengan 
jaian menyaru, mereka berharap bisa men¬ 
dapatkan ilmu silat peninggalan jago jago 
tadi dan berhasil menaklukkan Sren Bok 
Hong, angkat nama partainya dan menjagoi 
Bu-lim." 

Berbicara sampai dislni ia merandek dan 
menoleh memandang sekejap kearah 
Ling, seteiah itu ajarnya lagi : 

"Pinto ada beberapa persoalan yang rasa¬ 
nya tidak pantas untuk ditanyakan. 
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ftamon pinto berharap Siauw tyhlap suka 
menjawabnya.” 

"Apakah persoalan Itu menyangkut soal 
kunci istana terlarang,” sahut Slanw Ling 
«anjbil tersenyum. 

"Sedi kltpuu tidak saiah. menurut beri¬ 
ta yang tersiar didalam dunia persilatan ka¬ 
tanya anak kunci istana telah jatuh ketangan 
Gak Im Kauw, entah benarkah kabar ter¬ 
sebut?" 

"Kendati boanpwe pernah berjumpa de¬ 
ngan Gak Im Kanw/ sahut Siauw ling se¬ 
raya menggeleng. "Namun pada wakiu itu 
boknpwee masih merupakan seorang bocah 
yang sama sekali tidak mengetahui urusan 
Bu-lim, tentn saja tidak mengerti pula akan 
persoalan "Anak kunci istana tarlaraag ter¬ 
sebut". 
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Menurut kibar berita katanya Gsk Im 
Ka-aw telah mentnggal dunia. benar tidak 
kejadian int?” 

"Kabar tersebut sama sekali bukan berita 
sensasi, bibi Ini ku memang benar-benar te¬ 
lan meninggal duuia.’* 

Boe Wie Tootiang menghela nspas panjang. 

**Pinto akan mengajak ■* »atu pertanyaan 
lagi, yaitn apakah kuuci l^iana terlarang te¬ 
lah terjatuh ketangan Gafc Siauw Che?" 
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